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ABSTRAK 

 

Gambaran Leukosit dan Hitung Jenis pada Pasien Rawat Inap  

Demam Tifoid dengan Gall Culture Positif di RS Immanuel  

periode Januari 2007 – Juni 2008 

 

Billy Lesmana, 2009;  Pembimbing I  : Lisawati Sadeli, dr, M.Kes                                    

Pembimbing II : Fanny Rahardja, dr, M.Si 

 

Demam tifoid merupakan salah satu masalah kesehatan penting di negara 

berkembang. Angka kejadian kasus demam tifoid mencapai 16 juta per tahun. 

Keterlambatan diagnosis dan terapi dapat menyebabkan komplikasi yang dapat 

mengakibatkan kematian. Demam tifoid dapat mendepresi sumsum tulang yang 

dapat menimbulkan leukopenia, neutropenia dan limfositosis relatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan adanya leukopenia, neutropenia, dan 

limfositosis relatif pada pasien demam tifoid di RS Immanuel. 

Penelitian retrospektif ini menggambarkan jumlah leukosit, neutrofil, limfosit 

pada pasien demam tifoid dengan kultur empedu positif yang dirawat inap di RS 

Immanuel periode Januari 2007 – Juni 2008. Data tersebut diambil dari Bagian 

Rekam Medik RS Immanuel Bandung. 

Penderita demam tifoid dengan kultur empedu positif yang diperiksa sebanyak 

28 orang. Hasil penelitian secara umum memperlihatkan jumlah leukosit normal, 

neutrofilia, dan limfopenia. Subyek penelitian dengan jumlah leukosit normal 

sebanyak 25 orang (89,3%), leukopenia sebanyak 2 orang (7,1%), leukositosis 

sebanyak 1 orang (3,6%). Seluruh subyek peneltian menunjukkan jumlah neutrofil 

batang 0%. Subyek penelitian dengan neutrofilia sebanyak 19 orang (67,8%), 

neutrofil segmen normal sebanyak 7 orang (25,0%), neutropenia sebanyak 2 orang 

(7,2%). Subyek penelitian dengan limfopenia sebanyak 18 orang (64,3%), limfosit 

normal sebanyak 9 orang (32,1%), limfositosis sebanyak 1 orang (3,6%). 

Pada pasien demam tifoid dengan gall culture positif yang dirawat inap di RS 

Immanuel periode Januari 2007 – Juni 2008 tidak terbukti adanya leukopenia, 

neutropenia, dan limfositosis relatif. 
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ABSTRACT 

 

Leucocyte and Differential Count Figures for Typhoid Fever Patients with  

Positive Gall Culture in Immanuel Hospital Bandung  

from January 2007 to June 2008  

 

Billy Lesmana, 2009;  Tutor I  : Lisawati Sadeli, dr, M.Kes                                    

Tutor II : Fanny Rahardja, dr, M.Si 

 

Background : Typhoid Fever is one important health problem in developing 

countries. Incidence rate of typhoid fever has reached sixteen millions case a 

year. Late diagnosis and therapy can caused some complications which can be 

deadly. Typhoid fever in human body can depress bone marrow which can caused 

leucopenia, neutropenia, and relative lymphocytosis.  

Objectives : To describe the figures of leucocyte and differential count for typhoid 

fever patient in Immanuel Hospital. 

Methods : 28 patients from Immanuel Hospital diagnosed typhoid fever with 

positive gall culture were involved in the study. Leucocyte and differential count 

database from those patients in medical record were taken.  

Results : Leucocyte results showed that 89,3% patients had normal leucocyte, 

7,1% patients had leucopenia, 3,6% patients had leucocytosis. All of the patients 

had 0% of band neutrophil. Segmented neutrophil results showed that 67,8% 

patients had neutrophilia, 25,0% patients had normal neutrophil, 7,2% patients 

had neutropenia. Lymphocyte results showed that 64,3% patients had 

lymphopenia, 32,1% patients had normal lymphocyte, 3,6% patients had 

lymphocytosis.  

Conclusion : The results of leucocyte and differential count figures for typhoid 

fever patients in Immanuel Hospital Bandung from January 2007 to June 2008 

showed there is no leucopenia, neutropenia, and lymphositosis relative. 
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